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ABSTRAK

Dalam konteks regenerasi, keluarga merupakan elemen penting dalam
mendidik generasi selanjutnya dengan nilai-nilai patriarkhis. Dalam keluarga inilah
scsorang mendapat pelajaran pertama ten{ang hirarki, subordinasi, dan diskriminasi.
Anak-anak laki-laki belajar untuk memaksa dan berkuasa, sementara anak perempuan
belajar mematuhi dan diberlakukan tidak sederajat.

Bahkan, ajaran Tslam pun dalam hal ini, sering dijadikan alat legitimasi atas
pola relasi patriarkhi yang merugikan salah satu pihak demi kepentingan pihak-pihak
tertentu. Pola relasi ini didasarkan pada al-Qur’an surat An-Nisa’ avat 34, yang sering
kali dipahami sebagai landasan perbedaan fungsi dan peran laki-laki serta perempuan.

Konsep gzwwam dalam al-Qur’an, sepintas jika dilihat secara tekstualis maka
sangat mengesankan adanya subordinasi dan diskriminasi antara laki-laki dan
perempuan. Dalam ayat AnNisa’ dikatakan bahwa laki-lzkilah yang menjadi
gawwam ( pemimpin, penjaga, pengatur ) dalam rumah tangga, karena Allah telah
melebihkan laki-laki dari sebagian yang lain. Maka praktis konsep ini digunakan juga
untuk menguatkan secara transenden, superioritas laki-laki atas perempuarn.

Asghar Ali Engineer, seorang tokoh feminis Muslim kontemporer, yang kita
ketahui sebagai aktifis pembela hak-hak perempuan melalui buku-buku vang Ia
terbitkan, mencoba menginterpretasikan konsep gawwam diatas dengan pandangan
berbeda, tanpa mendiskriditkan dan merugikan pihak manapun, Iz memiliki
metodologi-metodologi yang berbeda dengan penafsir klasik terdahulu, dalam
mengartikan konsep gawwam, yang selama ini di‘pahami hanya milik laki-laki karena
Ta dianggap lebih mampu dalam berbagai hal dan karena ia telah mencari nafkah
dalam keluarga. Perempuan dalam hal ini berhak untuk menjadi gawwam dalam
keluarga ketika ia mampu memenuhi Syarat-syarat yang ditentukan dalam al-Qur’an,
Lalu yang menjadi pertanyaan kemudian dapatkah pendapat Asghar yang berbeda
dengan ulama penafsir klasik terdahulu digunakan untuk konteks saat ini?

Untuk menjawab pertanvan diatas, penyusun mencoba mencari jawabannya
degan menelaah pandangan — serta metodologi Asghar dalam menginterpretasikan
konsep gawwam dalam keluarga. Dengan tetap menggali kesubjektifitas dan
objektifitasan dari sang tokoh dan mencari relevansinya dengan perkembangan

hukum saat ini.
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TRANSLITERASI ARAB ~ LATIN

Transliterasi kata-kata Arab vang dipakai dalam penvusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158 / 1987 dan 0543 /

1987 Tentang Pembakuan Transtiterasi Arab Latin.

I. Konsonan Tunggal

i

H

E Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| S A8 NG dilambaneian
{ dilambangkan | ~
| |
| o ba b be j
| |
— ta t te {
[
] |
— 1 sa § | es(dengan titik di atas) |
|
a jim j je |
C ha h | ha (dengan titik di bawah) }
, |
C kha kh ka dan ha ﬁ
S dal d de |
> zal z zet (dengan titik di atas )
D rd r er
) zai z ! zet !
| |
J sin $ i es

vii




} Lf" syin sy es dan ye
1
F
S sad § es {dengan titik di bawah) g
[
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta 1 te {dengan titik di bawah)
. i -

! za _ z ¢ zet (dengan titik di bawah)
t ‘ain koma terbalik di atas
¢ |
— fa f ef

‘ R qaf q ki

i ! ‘

| 2 kaf k ka

| J lam i el |
& mim m em |

‘ J nun 7l 5 en
By, wau w W we
A ha h ha

|
|
Hamzah . oy

! S - apostrof dipakai di awal kata

! h |

| |
(:5' va ¥ ir ye i
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H. VOKAL
I. Vokal Tunggal
Vokal Tunggal Bahasa Arab vang lambangnya berupa tanda atau

harkar, transliterasinya sebagai berikut:

| Tanda Nama Huruf latin | Nama
o Fathah a ! a |
Kasrah | i i |
Dammah { u | u i
é i

&—_/-:§ ditulis dengan Kataba
; > ditulis dengan zukira

.Jiw ditulis dengan su’ila

¢ Vokal Tunggal yang berurutan dalam satu kata dipisahkan

dengan apostrof.

f":'m ditulis a'antum
ded widdat

f: f<':“ j———x ditulis la'in syakartum

2. Vokal Rangkap

Tanda dan

‘ Gabungan
i Huruf |

Nama
Huruf

Nama |




. ¢ .... | Fathahdanya | ai }1 adani |
i 9.... | Fathahdanwau | au | adanu
] J |
St ditulis bainakum
H -
5 ditulis qaul
3. Vokal Panjang / Maddah
~ Harkat dan i O ? Huruf dan I1 Nama 5
j Huruf i ] tanda L Zi
| ‘ | Fathah dan alif | | adan garis |
! g,é o e o N ] i a i . |
I atau va | . digfas !
. 1 ; T T
i _ | . i dan garis |
L ... [ Kasrah dan va l i di atas |
i Dammah dan 1 4 i udan garis i;
Joeee f wau : diatas |
£ | .
tew g " .
8 = ditulis gala J—;—“ - ditulis gila
- - b= - -
(g ~ ditulis rama O ¢& — ditulis vaqulu
HE. Ta’ Marbutiah
1. Bila dimatikan ditulish
LS ditulis dengan hikmah
2\_;”',:,»,- ditulis dengan jizvah



(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

ra

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah ,

maka ditulis dengan h.
Q—Lg-‘}‘y\ Ew; ditulis Karamah al-auliys’

3. Bila ta” marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t

Sl 3875 ditulis dengan zakah al-fitri

IV. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

0>d=2s ditulis dengan muta’addidah
5, ditulis dengan ‘iddah
z. Kata Sandang Alif + Lam

i. Bila ditkuti huruf gamariyyah, ditulis al-

£

O J-?lﬁ ditubis al-Qur’an

L ditulis al-Qiyas

2. Bila ditkutt huruf syamsiyah, ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf f (el)nya.

elocedl ditulis as-Sama’

Xi



i ditulis asy-Syams

z- Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
29 AN 95 ditulis zawi al-furid
]| Jﬂ" ditulis ahl as-Sunnah
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KATA PENGANTAR

sdall g coall g Wil el e cpmiuiag cpalladl Gy el
amas Al o g Gl sl 5 el dl e 2l
RRUIPORN
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap kehidupan vang berjalan tidak harmonis akan berakibat pada
kesenjangan atau ketimpangan antara dua atau lebih variabel vang antagonistik.
Hubungan masyarakat yang merupakan salah satu segi kehidupan, jika mengalami
ketidakseimbangan antara satu komunitas masyarakat dengan vang lainnya, juga
akan melahirkan bentuk-bentuk relasi vang dapat merugikan salah satu pihak.’

Kaum feminis melihat hal vang sama terjadi pada realitas keluarga,
struktur hirarki dalam keluarga ayah, ibu, dan anak vang dinilai sebagai akar
penindasan pada kaum perempuan.’ Lembaga keluarga, vang merupakan satuan
terkecti dalam masyarakat, merupakan lembaga vang efektif  untuk
mensosialisasikan nilai-nifai patriarkhi. Seorang laki-laki vang dianggap sabagar
kepala rumah tangga didalam kcluarga mengontrol seksualitas, kerja atau
produksi, reproduksi dan gerak perempuan. Terdapat hirarki yang menempatkan
faki-laki pada posisi lebih tinggi dan berkuasa. sedangkan perempuan lebih rendah
dan dikuasai.

Dalam konteks regenerasi, keluarga merupakan elemen penting dalam

mendidik generast sefanjutnya dengan nilai-nilai patriarkis. Dalam keluarga inifah

" Sri Ubayati, “Sekitar Ketimpangan Relasi Gender,” dalam Dadang $ Anshori. dkk..
{ed.), Membincangkan Feminisme, cet ke- [ (Bandung: Pustaka . 1997) him 59

? Ahmad Zahro Al Hasany, “Islam dan Perempuan (Diskursus Islam. Pemikiran RA
Kartini dan Feminisme),” dalam Mansour Fakih, dik, Membincangkan [eminisme Diskursus
Gender Perspekiif Istam ( Jogjakarta - Pustaka Pelajar, 2002 ), him. 42.



seseorang mendapat pelajaran pertama tentang hirarki, subordinasi dan
diskriminasi. Anak laki-laki belajar untuk memaksa dan berkuasa sementara anak
perempuan belajar mematuhi dan diberlakukan tidak sederajat.

Ada beragam perspektif teoritis yang mencoba mengkritisi peran keluarga
dalam masyarakat. Orientasi teoritis yang paling dominan adalah pandangan
fungsional yang memperlakukan keiuarga sebagai salah satu komponen terpenting
dari sistem sosial yang turut mendukung dan mempertahankan keseimbangan di
tengah masyarakat. Dalam pandangan kaum fungsional fungsi utama keluarga
adalah menjadi model bagi hubungan-hubungan kekuasaan didalam masyarakat
vang lebih luas.’

Pada wilayah lain, terdapat pendekatan vang menganggap agama,
khususnya agama-agama Ibrahimivah (Ahrafuim Religion) sebagai salah satu
fakior menancapnya faham patriarkhi didalam masyarakat, karena agama-agama
tersebut dinilai turut memberikan justifikasi terhadaap kaum patriarkhi.’ Ajaran
Islam dalam hal ini sering dijadikan alat legitimasi atas pola relasi patriarkhi yang
merugikan salah satu pihak demi kepentingan pthak-pihak tertentu. Pola relasi ini
didasarkan pada Al-Qur’an surat An-nisa’ ayat 34, vang sering kali dipahami
sebagai landasan perbedaan fungsi dan peran laki-laki serta perempuan.

Rosyid Rida salah satu tokoh salafiyah menegaskan bahwa satu-satunva
perbedaan laki-laki dan perempuan terletak pada hak kepemimpinan, meski

kemudian rida membatasinya pada lingkup keluarga. Landasan pendapat ini

* Kris Budiman, “Perempuan di Rumah Ber(Tanggaj, " dalam lrwan Abduflah (ed),
Sangkan Paran (render, cet ke- [ (Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 1997), him.140-141.

* Nasaruddin Umar, “Perspektif Gender Dalam Islam.” Jurnal Pemikiran Islam

Paramading, nomor 1 Vol 1 (Juli-Des 1998), him. 97



%

disamping merujuk An-nisa’ ayat 34 juga merujuk pada surat al-Hujurat ayat 13.”
menurutnya gawwam © dalam surat An-nisa’ tersebut merupakan pengertian dari
darq{ar,? vang bermakna pimpinan dan penanggungjawab kemaslahatan rumah
tangga. Unsur-unsur yang terkandung dalam pengertian gavwwam menurut Rida
meliputi : membela {Hilah), melindungi (riayah) dan mencukupi (/(.g'ﬁ;r}-’a/r}.R
Konsep gawwam dalam Al-Qur’an seharusnya hanva dikaitkan dengan
nafkah keluarga’ dalam prakiiknya dilihat dari perspektif patriarkhis, konsep ini
digunakan juga untuk menguatkan secara transenden, superioritas laki~laki atas
perempuan. Nafkah yang seharusnya dipahami secara ekonomis berubah menjadi

konsep vang bermuatan politis, laki-laki dengan leluasa herperan mendefinisikan
posisi sebagian masyarakat lainnya, terutama perempuan.

Seorang tokoh feminis Muslim, Asghar Ali Engineer berpendapat bahwa
~pada zaman sekarang sebagian perempuan tidak lagi dianggap sebagai jenis

kelamin yang lemah dan mereka diperlakukan sama dengan laki-laki. Mereka

* Muhammad Rasyid Rida, Mulhiasyar Hugugn Amnisa’ fi al-Islam, (tip © Al Maktab Al
islama Li at-Tiba'ah Wa An-Nasri ) him 32

& e yaob g Jla M
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* Hamim Ilyas, “Hak dan Kewajiban Serta Hubungan Suami Istri | Kajian atas Surat al-
Baqarah dan an-Nisa,” dalam Moh Mahfud M.D., (ed.) Sprimulitas Al-Qur 'an dalam Menggapai
Kearifan Ummat, cet ke- 2 (Yogvakarta : Ull Press, 1999), hlm. 224.

? Syamsul Anwar, “Masalah Wanita Menjad: Pemimpin dalam Perspektif Figih Sivasah™,
Al Jami'ah, no 5-6 (1993 ), him. 224,

"7 Siti Ruhaini Dzubayatin, “Agama dan Budaya Perempuan . Mempertanyakan Posisi
Perempuan dalam Islam,” dalam Irma Abdullah., (ed.) Samgkan Paran Gender. him 75



tidak saja berpergian sendiri tanpa mendapat gangguan bahkan mencari nafkah
dengan cara bekerja diluar rumah. "’

Mengutip pendapat Maulana Azvi Ashar mengatakan sejauh menyangkut
kemandirian ekonomi dan keuangan, al-Qur’an secara tegas menolak menerima
pandangan bahwa kaum laki-faki yang mempunyai kesempatan ini. Nafkah bukan
saja menjadi kewajiban suami, istrl mempunayi peluang yang sama dalam hal ini,
oleh karena konsep gawwarm dikaitkan dengan nafkah maka perempuan berhak
pula sebagai gawwam dalam keluarga, tambah Asghar.

Pendapat Asgar diatas mengenai konsep gawwarn sangat bertentangan
dengan ulama-ulama terdahulu yang menganggap bahwa yang mencari nafkah
adalah kewajban laki-laki saja, dengan demikian gawwain secara mutial{ dipegang
oleh laki-laki puia.

Namun saat i permasalahan tentang superioritas laki-laki atas perempuan
sangat lemah dan mudah ditolak sejalan dengan adanva perluasan pendidikan
modern, perlindungan hukum dan perubahan struktur sosial, ekonomi, maupun
politik. Dalam banyak hal saat ini perempuan lebith menonjol dibandingkan
dengan laki-laki, kelebihan perempuan secara politis dan ekonomis sudah bukan

pemandangan anch. Secara ekonomis, bukan dongeng jika posisi pemberi mahar

dan biaya pesta pernikahan ataupun belanja keluarga tidak dimonopoli oleh laki-*

laki.

" Asghar Ali Engineer, ” Perempuan Dalam Syari’ah Perspekiif Feminis Dalam
Penafsiran [slam,” terjemahan Kelompok Studi Perempuan Tjoet Nvak Dien Cinutat, [ /umd
Quran No 3 vol V{1994 ). him. 61,

N
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Dan kecenderungan ini dapat disaksikan pada pemandangan umum kaum
petempuan, istri misalnya menjadi tulang punggung ekonomi keluarga dengan
membuka konveksi atau warung nasi Sementara suami menganggur.
Perkembangan dewasa ini membuktikan bahwa keunggulan atas dasar gender

hanyalah mitos karena faktanya superioritas itu bersifat relatif dan sangat
tergantung pada usaha pribadi laki-laki dan perempuan itu sendiri.

Dengan melihat fenomena diatas, kajian ini menarik untuk diteliti karena
dimungkinkan perempuan tidak menjadi obvek kesewenang-wenangan suami
karena otoritasnya sebagai pemimpin dalam keluarga, jika perempuan atau istri
yang memiliki kemampuan yang lebih baik dibandingkan dengan laki-laki atau
suami karena pengalamannya, karena pendidikannya, karena materi dan lain
sebagainya. Apakah tidak bertentangan dengan ketentuan agama bila perempuan
memegang kepemimpinan dalam keluarga berkaitan dengan konsep gawwam
yang selama ini dipahami dan divakini diterapkan hanya untuk laki-laki?

Untuk meneliti lebth mendalam permasalahan seputar gawwam maka akan
dibahas mengenai pendapat seorang tokoh feminis Muslim vang cukup aktif
menangani teniang permasalahan perempuan, baliau adalah Asghar Ali Engineer.
Beliau merupakan tokoh yang sangat keras memperjuangkan hak-hak perempuan
baginya tidak ada konsep superior-inferior dalam Islam termasuk dalam keluarga,
vang ada hanyalah konsep kesetaraan.. Lalu bagaimana pandangan Asghar Ali

Egineer mengenai konsep gawwarn akan dibahas pada bab selanjutnva.

" Didin Syarafuddin, “Argumen Supremasi Atas Perempuan: Penafsiran Klastk QS An-
Nisa 34,7 Tl Qur'an. No 3 & 6 Vol V, (1994), hlm. 4, kot 2.




B. Pokok Masalah
Dalam kaitannya dengan latar belakang masalah diatas penyusun
menfokuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana rekontruksi subyektif dan obyektif tentang pandangan Asghar

Al Engineer mengenai konsep gawwarn

b

Bagaimana relevansi pandangan Asghar Ali Engineer mengenai konsep

- - O
gawwan dengan perkembanga@mzkzram Islam saat in

; 1YY ¢

C. Tujuan Dan Kegunaan : e

Tujuan penulisan skripsi ini adalah:
I. Dapat memahami rekontruksi subyektif dan obvektif tentang pandangan
Asghar Al Egineer mengenai konsep gawwam.

Mengetahui relevansi pandangan Asghar Al Enginer tersebut dengan

2

konteks perkembangan pemikiran Islam saat ini.

Adapun kegunaan skripsi ini adalah:
. Memberikan kontribusi permikiran dalam rangka memperkaya khazanah

ilmu pengetahuan

b

Sebagal pegangan atau pedoman bagi masyarakat muslim agar dapat
membertkan pemahaman yang lebih baik dan rasional realistik kepada
masyarakat tentang penerapan fungsi gawwam vang berkeadilan sesuai

syari'at Islam.



Baroroh, MAg. ""Dalam tulisannya tersebut dia mengkaji penerapan konsep

gawwarn terhadap perempuan dalam kajian tafsir.

Otonomi perempuan menabrak ortodoksi, sebuah antologi vang diedit oleh
M Jadul Maula menyajikan kumpulan artikel mengenai kaum perempuan. Dalam
menyoroti kepemimpinan perempuan dalain keluarga terdapat artikel vang
berjudul “kepemimpianan Perempuan dalam Teks Konservatif Agama” vang

ditulis oleh Dra. Faiqoh, menganalisis avat ke-34 dari surat An-Nisa’ dalam
perspektif tafsir.'®
Argumen kesetaraan Gender : Persepektif Al-Qur an yang ditulis oleh Dr.

Nasarudin Umar MA. Membahas dan mengkaji perempuan melalui teori-teori

gender dan penafSiran beberapa ayat dalam Al-Quran vang berkaitan dengan
masalah tersebut,”’

Hal-hal yang Tak Terpikirkan : teatang isu-isu keperempuanan dalam
[slam karya Syafig Hasyim vang diterbitkan oleh Mizan ini banyak menggagas

perempuan yang termarginalkan oleh produk figh yang masih menggunakan cara

pandang patriarkhal ™

" Sri Suhanjati Sukri, (ed.) Bias Gender Perempuan Dalam Islan {Yoyakarta © Gama
Media, 2002 1.

' Jadul Maula, (ed.), Oronomi Perempuan Menabrak Ortodoksi. cet. 1 (Yogvakarta :

LKPSM, 1996 ),
" Nasaruddin Umar, Ferspektif Gender Daiam Islam ( Jakarta | Paramadinz 1996 ).

" Syafiq Hasyim, Hal-hal Yang Tak Terpikirkan Temtang fsu-isu Perempucn Dalam
fslam, cet | ( Bandung : Mizan, 2001).



Meskipun sudah banyak membahas permasalahan konsep gawwam tetapi
penyusun tertarik untuk membahasnya lebik mendalam dengan menelaah terdapat
pandangan Asghar Ali Engineer, Seorang tokoh feminis muslim vang banyak
memberikan kontribusi besar terhadap perempuan, diantara bukunya Pembebasan
Perempuan terbitan LKiS, dimana dalam buku tersebut meluruskan beberapa

aspek keluarga yang disalah pahami mengenai dominasi laki-laki terhadap
perempuan.’” Asghar mencoba menafsirkan ayat An-nisa’ aval 34 tentang konsep

gawwarm dengan menganalisa terlebih dahulu terhadap konteks sosial vang ada
pada zaman dahulu dan mengkontekskan dengan zaman kekinjan tanpa
mendiskriditkan salah satu pihak.

Kemudian dalam buku Asghar Ali Engineer vang lain, vakni buku Hak-
hak perempuan dalam Islam, dimana dalam buku tersebut berusaha menangkap
kembali semangat sejati dari hukum-hukum al-Qur’an yang menyangkut hubungn
laki-laki dan perempuan dan memilah antara mana ajaran vang bersifat
kontekstual dan ajaran yang bersifat normatif,

Selanjutnya pada skripsi vang berjudul Penerapan Fungsi Qawwamun
Bagi Perempuan Dalam Keluarga ( Perspektif Ulama Figih Klasik dan Feminis
Muslim ) karya Siti Hanifah, didalamnya membahas mengenai permasalahan
seputar konsep gawwarn, dan pada skripsi ini akan lebih dipersempit dengan

mengambil analisa dari pendapat seorang tokoh feminis musiim vakni Asghar Al

26 Asghar Ali Engineer  Pembebasan Ferampuan., (Jogiakarta : LKIS 2003 )
-
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Engineer, dengan mencari rekontruksi subjektif dan objektif pandangannya serta

relevansinya dengan perkembangan pemikirannya saat ini.

E. Kerangka Teoritik

Perbincangan mengenal pembaharuan hukum Islam berkaitan erat dengan
persoalan Interpretasi atas teks al-Qur'an, karena dalam interpretasi ini
berlangsung suatu kegiatan pemahaman suatu teks dalam rangka memahami
makna-makna vang terkandung di dalamnya.

Dalam memahami sebuah teks, seseorang tidak bisa melepaskan diri darj
lingkungan sosial yang melingkupinya, sehingga hasil interpretasi itu kadang

dianggap usang pada masa tertentu dan implikasi teks tidak komunikatif dengan

realita sosial yang melingkupinya.”

Keluarga merupakan jiwa masyarakat dan tulang punggungnya.”’ jika
dalam jiwa sudah terbangun konsep keadilan maka akan mefahirkan sikap yang
egaliter dalam kehidupan bermasyarakat. Sescorang dapat menjadi apa vang
diinginkan atau menduduki posisi vang diinginkan dengan catatan dia bisa
memahami syarat dari kedudukan atau posisi tersebut. Kalau diaplikasikan dalam

konteks keluarga, tidak ada diskriminasi terhadap jenis kelamin atau kerjasama

¥ Komaruddin hidayat, Memahami Bahasa Agama Sebuah Kaiian Hermewietik | cet 1
(Jakarta - Paramadina, 1996 ), him. 133,

' M.Qurais Shihab, Membumikan al-Qur'an, Fungsi dan Peran Wahvu Dalam
Masyarakai, ( Bandung : Mizan 1994 ), him.253.



yang baik dengan suarni dan istri, Masing-masing melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya sesuai dengan ketentuan yang disepakati kedua belah pihak.
Tujuan dari agama Islam adalah untuk menegakkan keadilan yang meliputi
keadilan ekonomi, keadilan politik, sosial dan gender. Yang menjadi persoalan
adalah munculnya berbagai penafsiran terhadap teks-teks yang merupakan sumber
hukum Islam oleh berbagai kalangan. Pada dasarnya di dalam al-Qur’an terdapat
dua sifat dalil, vaitu dalil yang bersifat gar’i dimana nash-nash vyang tidak
mungkin menerima adanya #z 'wif atau tidak ada arti lain selain pemahaman dari
makna tersebut, sedangkan sifat d-amni vaitu nash-nash yang menunjukkan

adanya makna tetapi memungkinkan adanya perakwilan atau dirubah dari makna
asainya.22

Dalam kitab-kitab klasik yang menjelaskan ajaran Islam masih banyak
gambaran bahwa laki-laki lebih superior dari kaum perempuan sebagai mana
landasannya adalah ayat 34 surat Annisa’ yang merupakan salah satu avat vang
sering menimbulkan ketidakadilan gender karena salah dalam menafsirkannya,
sehingga sampai saat ini masth banyak dipertanyakan oleh para feminis. Dengan
melihat maknanva ayat tersebut bersifat dzanni karena masth  sangat
memungkinkan untuk menerima makna lain, untuk itu diperlukan penafsiran
terhadap dalil yang bersifat d-anni tersebut dengan menggunakan pisau analisis
dart ilmu-ilmu lain yang berspektif gender, agar tidak melenceng dari tujuan

hukum Islam yakni keadilan.

“ Abdul Wahab Khallaf Jsne skl Figih, alih bahasa Mashdar Helm, Cet | ( Bandung;
(Gema Risaiah Press, 1997), hlm .62-63.



Qawwarm menurut kesepakatan para mufassir bermakna pemimpin. Dalam

kamus tulisan Arab sebagaimana ditulis oleh Yunahar llyas kalimat tersebut
diartikan penjamin dan penjaga.*® Oleh karena kelebjhan laki-Taki atas perempuan

sudah sangat jelas, bahkan menurut pendapat Syafi’iah bahwa laki-lakilah vang

berhak menjatuhkan talak, menikahkan, menjadi saksi, dan menangant persoalan-
persoalan besar serta mendapatkan tambahan bagian dari sisa warisan.**

Mayoritas ulama figh dan ahli tafsir berpendapat bahwa gawwanm hanyalah
terbatas pada laki-laki bukan pada perempuan, karena laki-laki memiliki
keunggulan dalam mengatur, berfikir, kekuasaan fisik dan mental, lain hainya
dengan perempuan yang bersifat lembut dan tidak berdaya sehingga para Ulama
menganggap keunggulan inj bersifat mutlak.

Dari sinilah muncul pemikiran bahwa kepemimpinan laki-laki adalah
hukum Tuhan yang tidak bisa berubah dan tidak perlu diperdebatkan lagi, mereka
berpendapat bahwa karena laki-laki adalzh pemimpin, maka perempuan tidak
diperkenankan untuk memangku jabatan publik yang memungkinkan lebih
berkuasa daripada laki-laki walau hanya sebagai partner. Menurut pandangan
mereka (Ulama), avat ini jelas menunjukan bahwa gawwar hanva milik laki-faki

bukan perempuan.®

* Yunahar Istam, Feminisme Dalam Kajian Al-Qur'an : Kiasik dan Kontemporer, cet 2
{Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998 ) him 75.

* Ihid . him.77.

* Sinta Nuriyah Abdurrahman Wahid dkk, Wajah Baru Relasi Suami Istri {logjakarta :
LKIS, 2001}, hlm.49.



Berbeda dengan pemikiran Asghar Ali Engineer vang secara reinterpretasi
progresif terhadap al-Qur’an, dimana dalam buku beliau Hak-hak Perempuan
Dalam Islam belau berpendapat, kenapa al-Qur'an menyatakan adanya
keunggulan laki-laki atas perempuan karena nafkah yang mereka berikan.
Masalah sesungguhnya disini adalah masalah kesadaran sosial dan penafsiran
yvang tepat. Kesadaran kaum perempuan pada masa itu, tidak diragukan lagi
sangat rendah dan pekerjaan domesik dianggap sebagai kewajibannya, lebih dari
itu, laki-laki menganggap dirinya sendiri lebih unggul karena kekuasaan dan
kemampuan mereka untuk mencari nafkah serta membelajakannyva untuk
perempuan. Al-Qur’an mencerminkan situasi sosial, al-Qur’an hanya mengatakan

bahwa laki-laki adalah gawwam ( pemberi nafah atau pengatur urusan keluarga )
dan tidak mengatakan bahwa mereka {laki-lak1) mejadi gawwam.”"

Asghar berpendapat bahwa gawwain seharusnya pendukung. Bagian akhir
avat tersebut mengatakan , “karena mereka ( laki-laki telah menafkahkan seagian
harta mereka, jadi laki-laki adalah pendukung perempuan karena mereka
memberikan penghasilan dan nafkah untuk biaya hidup,” dengan demikian ayat
vang ditafsirkan tersebut, tidak memperkuat superioritas laki-laki atas

perempuan.’’

Namun seandainva kata gawwam digunakan dalam pengertian kekuasaan,
alasan laki-laki vang diberi kekuasaan ini harus jelas, karena mereka memberi

nafkah dan mengurus kepentingan mereka, jika perempuan yang memberi nafkah

* Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan Dalam Isiam, terjemahan Farid Wejidi dan
Cici Farkha Assegaf, {Yogyakarta : LSPPA, 2000 ) hlm.62.
*7 [bid., hlm. 66.
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untuk biaya hidup keluarga seperti banyak mereka lakukan dibelahan dunia
manapun, laki-laki tentu tidak akan mempunyai kekuasaan lagi terhadap mereka,

seperti Allah memberikan kekuasaan pada laki-laki atas perempuan pada kasus
vang terlebih dahulu.*®

Ayat al-Quran { QS An-Nisa’ (4) : 34 ) seharusnya dipahami secara
rontekstual, yaitu berusaha menekankan kembali titik-titik perhatian Islam, yakni

keadilan sosial dengan prioritas utama, pembebasan kelompok Jemah dan massa
tertindas.”

Kendati secara seksual al-Qur’an berbicara tentang laki-laki yang memiliki
kelebihan dan keunggulan sosial atas perempuan, tetapi menurut Asghar Ali
Engieener dalam memahami suatu ayat tidak boleh dilupakan konteks sosial saat
ayat itu turun. Struktur sosial pada zaman Nabi tidaklah benar-benar mengakui
kesetaraan laki-laki dan perempuan. Orang tidak mengambil pandangan yang
semata-mata teologis dalam hal semacam ini, orang harus menggunakan
pandangan sosio-teologis. Bahkan al-Qur’an pun terdiri dari ajaran kontekstual

dan juga normatif. Tidak ada kitab suci yang bisa efektif jika mengabaikan
konteksnya sama sekali.””

Asghar sekalipun mengakui kelebthan laki-laki atau suami dalam bidang

ekonomi, tetapi kelebihan itu bersifat kontekstual sehingga tidak dapat dijadikan

* Ibid., him. 67,

* Asghar Al Engineer, Isiam dan Pembehasan, teriemahan Hairus Salim dan Imam
Baehaqi { Yogyakarta : LKiS, 1993 ), him,99.

¥ Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perempuan Dalam Islam. alih bahasa Farid Wajidi &
Cici Farha Assegaf, (Jogjakarta : LSPPA. 2000 ), him.61.
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alasan normatif untuk menjadikan laki-laki sebagai pemimpin dalam rumah
tangga.

Demikianlah pemikiran Asghar yang berbeda dengan pemikiran ulama
klastk, karena mungkin diakibatkan adanya kurun waktu, geografis, ras, tradisi
kebudayaan serta zamannya yang tidak sama dalam menafsirkan ayat al-Qur’an.
Oleh karena perbedaan itulah demi mencari kebenaran hukum Islam yang
memiliki prinsip-prinsip yang luas vang harus dapat mengkonsumsi setiap
perubahan syat menurut hukum dan menjamin perkembangan vang sehat, maka
kita  harus memahami betul siapa dan bagaimana seorang tokoh dalam
menginterpretasikan sebuah ayat sebelum kita akan mengikuti pandangannva, dan
kita harus memahami bagaimana rekontruksi subjektif dan objektif pandangannva
serta memahami relevasi pandangannya tersebut dengan konteks perkembangan
pemikiran Islam kekinian. Dan dalam skripsi ini akan dibahas mengenal hal
tersebut diatas dengan mengambil pandangan seorang tokoh feminis muslim
muslim Asghar Ali Engineer tentang bagaiman ia menafsirkan sebuah konsep

gawwaimn.

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitisn.

Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah termasuk
dalam kategori penelitian kepustakaan ( Libary Researsc ) yaitu menganalisis
muatan-muatan literatur yang berkaitan dengan materi penelitian yang dimaksud.

2. Sifat Penelitian.



Penelitian  ini  menggunakan pendekatan hermencutik, dengan
mengedepankan kontekstualitas menurut pandangan Asghar Al Engineer.

Hermeneutik secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yang bermakna
. . » 33 : : :
menafsirkan”. Setiap hukum selalu mempunyai dua segi vang tersurat dan

tersirat, dalam hal ini bahasa merupakan objek untuk mengatasi swbidlitas
intelegen (ketepatan pemahaman) dan subtilitas explicent ‘atau (ketepatan

penjabaran) dengan demikian mau tidak mau hermeneutik dibutuhkan untuk
menerangkan dokumen hukum. ™

Dalam skripsi ini pendekatan hermeneutik sesuai pandangan Asghar Ali
Engineer digunakan untuk mencari kebenaran, pesan-pesan text tentang Konsep
gawwain yang tersurat maupun tersirat dengan melihat konteks-konteks pada saat

itu disampaikan dan konteks kekinian.

G. Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini akan disusun kedalam lima bab yakni : Bab Pertama
vang terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, kerangka teroritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Kemudian akan dilanjutkan pada Bab Kedua dengan pembahasan
mengenai biografi tokoh Asghar Ali Enginer secara lengkap dimulai dari

kelahiran, riwayat hidup, pendidikan dan karirnya serta latar belakang ketertarikan

* E. Sumaryono, Hermeunetik Sebuah Metodologi Filsafat, Cet 7 ( Jogjakarta ‘Kanisius,
2000 ) hlm 20 Kaniswus, 2000) him. 23.

* Ibid . hlm. 29



beliau untuk membahas permasalahan seputar perempuan khususnya konsep
gawwam yang akan diteliti oleh penulis.

Pada Bab Ketiga akan dibahas mengenai pengertian tentang konsep
gawwamn lalu lebih lanjut akan dibahas mengenai konsep gawwam dalam
pandangan Asghar Ali Engineer, beliau akan berbicara secara jelas dimana dalam
memahami suatu ayat belfau lebih mengedepankan konteksualtas dart pada
normatifitas dalam ai-Qur’an, ini yang kemudian membuatnya berbeda dengan
penafsir-penasir klasik sebelumnya.

Lalu pada berikutnya yakni Bab Keempat membahas mengenai
rekontruksi subyektif dan obyektif pandangan Asghar Ali Engineer mengenai
konsep gawwam dan menjelaskan relevansinya dengan konteks perkembangan
pemikiran Islam kekinian.

Kemudian skripsi int akan ditutup dengan Bab penutup yang merupakan
bab terakhir dalam skripsi ini yang berisikan dengan kesimpulan serta dilengkapi

juga dengan saran-saran yang tertuang pada Bab Kelima.



BABYV
PENUTUP
A, Kesimpulan.

Agama yang diyakini dan dijalankan ummat merupakan hasil interpretasi
dari al-Qur'an dan Hadist yang menjadi sumber ajaran Islam. Dalam kedua
sumber ini ada Ayat dan Hadits yang menegakan keadilan gender, namun
demikian terdapat pula ayat vang secara sepintas menunjukkan diskriminasi
gender, dan hal ini biasanya didasarkan pada surat an-Nisa’ ayat 34, karena
pemahaman vang keliru mengenai konsep gawwam sehingga banvak
menimbulkan ketidakadilan dan ketidak harmonisan didalam rumah tangga,
Maka, Engineer mencoba menginterpretasikan ayat tersebut dengan baik tanpa
- ada mendeskredikitkan salah satu pihak. Adapaun menurut beliau ada beberapa
hal yang penting ketika hendak menginterpretasikan ayat tersebut diatas, yakni :

Pertama, bahwa al-Qurian itu mempunyai dua aspek normatif dan
kontekstual, inilah ~gagasan metodologi vang Engineer tawarkan untuk
memecahkan permasalahan seputar perempuan, Ayat diatas dapat dikategorikan
kedalam ayat yang kontekstual. Dimana dalam hal ini, laki-laki bukanlah sebagai
pemegang otoritas penuh pemegang dari gawwadm, melainkan perempuanpun
ketika lebih mampu, dalam hal apapun dari laki-laki, boleh memegang atau
berperan sebagai gawwam

Kedua, penafsiran ayat-ayat al-Qur’an sangatlah tergantung pada persepsi,

pandangan dunia, pengalaman dan latar belakang sosio-kultural dimana sang

=
(s




74

penafsir itu tinggal. Dan untuk konsep gawwam yang telah mengakar kuat
dipahami sebagai tugas laki-laki muncul dari para penafsir klasik terdahulu,
dimana kita ketahui para penafsir terdahulu, hidup pada zaman vang sangat
patriarkhal, jadi sangatlah wajar ketika mereka menginterpretasikan bahwa
gawwam hanya berhak dipegang oleh laki-laki, dan kesempatan inilah banvak
digunakan faki-laki untuk selau dapat menguasai perempuan sesuai dengan
kehendak mereka sendiri, karena hanyalah mereka vang mampu untuk mencari
nafkah pada saat. Namun kenyataannya pada zaman sekarang banyak kita
menemukan fenomena bahwa, perempuan lebih unggul daripada laki-laki, bahkan
tidak jarang perempuanlah yang mencari nafkah dalam keluarga. Dari sinilah
Engineer berpendapat, jika saat ini perempuan mampu mencari nafkah dalam
keluarga, mereka memiliki peluang yang sama untuk menjadi gawwam dalam
keluarga.

Ketiga, makna ayat-avat al-Qurian jtu terbentang dalam waktu. Oleh
karena itu, penafsiran para pendahulu ( masa klasik Islam ) dapat sangat berbeda
dengan penafSiran para penafsir kontemporer. Dan Asghar menganggap gawwam
terbuka bagi siapa saja dalam keluarea, baik laki-Iaki maupun perempuan, asalkan

tetap berjalan pada garis keadilan, sesuai dengan syari’at Islam.

Demikianlah, beberapa pandangan Engineer, mengenat interpretasi beliau
terhadap konsep gawwam. Dapat disimputkan bahwa, Engineer terlihat begitu
keras untuk memperjuangkan hak-hak perempuan dalam Islam dengan mencoba
mengembalikan semangat sejatinya Qur’an terhadap perempuan, salah satunya

vang di bahas pada skripsi ini adalah mengenai konsep gawwam, beliau



75

berpendapat bahwa gawwam dapat diperankan oleh siapa safa dalam keluarga,

ketika dia lebih mampu dan keduanya berjalan diatas jalan keadilan, sehingga

terciptalah keluarga yang harmonis dan sakinah mawaddah wa rahmah.

Wallahu A fam bis Shawabh.

B. Saran—saran.

1.

b

_b)

Satu produk pemikiran dari interpretasi terhadap al-Qur’an dan Hadist
suatu tokoh tidaklah dapat lepas dari konteks di zaman dan tempat mereka
hidup pada saat itu. Sehingga sangatlah wajar ketika muncul banyak
penafsiran terhadap suatu ayat. Oleh karenanya kita yang hidup mengikuti
interpretasi  seorang tokoh, hendaknya mengetahui betul siapa dan
bagaimana latar belakang serta corak pemikiran tokoh yang kita ikuti
bentuk penafsirannya, sehingga kita dapat terhindar dari yang namanya
faglid.

Bila perempuan dan laki-laki memiliki banyak persamaan dalam berbagai
hal, termasuk ketika perempuan mampu mencari nafkah, maka tidak
bijaksana ketika kita masith membatasi gerak dan ruang lingkup
perempuan, begitupun ketika perempuan hendak memegang peranan
sebagal gawwam dalam keluarga.

Yang terbatk yang harus dilakukan adalah periu adanya saling pengertian
dan saling memahami satu sama lain, karena peran dari suami istr{ adalah
saing melengkapi dan vang lebih terpenting lagi permasalahan apapun
vang terjadi dalam keluarga, baik itu mengenai pembagian tugas dan hak,

haruslah terfebih dahulu di musyawarahkan.
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Lampiran I

TERJEMAHAN AI-QUR’AN DAN AL-HADITS

Terjemahan |
...Oleh karena Allah telah melebihkan sebagian |

mereka ( laki-laki ) atas sebagian yang lain ( wantta }

NO | Him | Foot Note
134 |58

|
!

|
fmeninggalkan tempat tidur suaminya, maka para
| malaikat mengutuknya sampai pagi.

I

E

!2 41 79 Jika seorang istri menghabiskan malam dengan
|

l

|

! |
s H
5 j

§3 47 98 | Laki-laki adalah gawwam atas perempuan, karena
| Allah melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang |
| lain, dan karena mereka telah menafkahkan sebagian |
harta mereka ( untuk perempuan ), sebab itu
!perempuan yang Shaleh adalah yang ta’at kepada |
| - Allah  dan  mejaga diri dibelakang  suaminya,
| sebagaimana Allah telah menjaganva, Perempuan-
| perempuan yang kamu khawatirkan nusyuz { tindakan
menyimpang ) nya, maka nasehatilah mereka dan ;
' pisahkanlah mereka dari tempat tidur mereka dan
pukutlah mereka. Kemudian jika mereka menta’atimu,
mka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnva Allah Maha Agung
dan Maha Bijaksana.

59 120 Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu,
yang telah menciptakan kamu dari diri vang satu dan
daripada-nya. Allah menciptakan istrinya; dan dari
pada keduanya Allah memperkembang biakan laki-laki
da perrmpuan vang banyak, Dan bertakwalah kepada
Allah vang dengan ( mempergunaakn ) nama-Nva.
Kamu saling meminta satu sama lain, dan { peliharalah |
) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasi kamu.

5 59 121 i Dan sesungguhnva telah kami mulia-kan anak-anak
; Adam, Kami angkut mereka, didaratan dan dilautan,
Kami beri mereka rizki dari yang baik-baik dan Kami |
| lebihkan mereka dengan kelebihan vang sempurna atas
aobanvak-an makhiuk vang tolah Name cisakan
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SRR f |
6 ‘! 59 122 | sesungguhnya laki-laki dan perempuan vang mushim, @
" | laki-laki dan peempuan yang mukmin, laki-faki dan;
| f Jl perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan f
| perempuan yang benar, lak-laki da permpuan yang |
! ' bersedekah, laki-laki dan permpuan yang berpuasa, |
lak-laki  dan perempuan  vang  memelihara j
[f kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banvak F
! | menyebut Nama Allah, Allah akan menyediakan bagi |
J [ | mereka ampunan dan pahala vang besar (
| |
o |
7 [ 61 ’ 126 | Laki-laki adalah gawwam atas perempuan, karena |
i . Allah mzlebihkan sebagian mereka atas sebaglan yang #
| } | lain, dan karena mereka telah menatkahkan sebagian f
; g ﬁ harta mereka ( untuk perempuan ), sebab itu !F
! | | perempuan yang Shaleh adalah vang ta’at kepada;
! {Allah  dan  mejaga diri dibelakang  suaminya, [
. sebagaimana Allah telah menjaganya. Perempuan-
- perempuan yang kamu khawatirkan nusyuz ( tindakan ’
| menyimpang ) nva, maka nasehatilah mereka dan |
> | pisahkanlah mereka dari tempat tidur mereka dan |
i | pukullah mereka. Kemudian jika mereka menta’atimu, {
L f | mka janganlah kamu mencari-cari jalan  untuk |
! f ; menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Agungf
ll ! dan Maha Bijaksana. !
8 [ 62 l 130 : Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh |
| . selain apa yang teiah diusahakannya, '
: |
| :
E , |
| !
1
I I ! —




LAMPIRAN I

I8

Biografi Tokoh

Imam Syafi’i
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Arabnya. Beliau pernah berguru kepada Imam Malik di Madinah. Menurut
sebagian Ahli, beliau menyusun 13 buah kitab dalam beberapa bidang ilmu
pengetahuan yaitu, seperti Ilmu figih, tafsir, sastra dan lain-lain. Beliau wafat
pada malam kamis, sesudah maghrib, vaitu pada malam akhir bulan Rajab
tahun 204 H di Mesir.

Imam Nawawi

Nama lengkap beliau adalah Abu Abdul Mu’ti Muhammad Nawawi
bin Umar bin Arabi, yang lebih populer dengan sebutan Syaikh Nawawi al-
Javi al-Banten As-Syafi’i. Lahir di Tanara, Serang, Banten pada tahun 1230 H
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sebagai sufi dengan aliran tarekat Qadiriah. Pada usianya vang ke 135 beliau
berangkat ke Mekah untuk belajar. Setelah kembali ketanah air selama 3
tahun, kemudian beliau kembali ke Mekkah dan banyak mengajar ulama dari
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Riffat Hassan.

Feminis Muslim kelahiran Lahore, Pakistan ini memperoleh gelar
PN.D dari Universitas Durkheim, Inggris. Pada usia 24 tahun dengan M. Igbal
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Femnes Maghreb 2002” sejak 1989-1995 sebagai upayanya untuk
menyediakan informasi strategis bagi masyarakat.
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Budhy Munawar Rahman.
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